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1.1 Latar Belakang 

Hiipertensii diikenal luias sebagaii the siilent kiiller karena seriing kali i 

berkembang tanpa gejala yang jelas, meski ipuin berlangsuing dalam jangka 

waktui lama. Hiipertensii kiinii menjadii salah satui tantangan uitama dalam 

kesehatan masyarakat. Hal iinii diisebabkan oleh fakta bahwa hiipertensii 

meruipakan salah satui penyebab kematiian terbesar dii duiniia, bahkan 

menduiduikii periingkat teratas sebagaii penyebab kematiian secara global 

(Suibrata & Wuilandarii, 2020). 

Sekiitar 90% penderiita hiipertensii tiidak diiketahuiii secara pasti i 

penyebab uitamanya. Namuin, hasiil peneliitiian menuinjuikkan bahwa 

kebiiasaan sepertii merokok, miinuim alkohol, kelebiihan berat badan, dan stres 

biisa menjadii pemiicui (Pradono, 2010). Stres muincuil akiibat tekanan dari i 

liingkuingan sekiitar yang memengaruihii seseorang, sehiingga meniimbuilkan 

reaksii fiisiik dan psiikologiis. Reaksii tuibuih akiibat stres biisa beruipa jantuing 

berdebar, napas terasa pendek, serta muincuilnya keriingat diingiin. Stres 

sendiirii diibagii menjadii tiiga tiingkat, yaiitui riingan, sedang, dan berat 

(Ramdanii et al., 2017). 

Hiipertensii menjadii salah satui faktor uitama penyebab kematiian diini i 

secara global. Salah satui tuijuian global dalam penangguilangan penyakiit 

tiidak menuilar adalah menguirangii angka prevalensii hiipertensii hiingga 33% 

dalam kuiruin waktui 2010 hiingga 2030 (WHO, 2023). Pada tahuin 2019, 

proporsii orang dewasa yang mengalamii hiipertensii mengalamii penuiruinan dii 

kawasan Eropa menuiruit WHO diibandiingkan tahuin 1990, namuin juistrui 

menuinjuikkan peniingkatan dii wiilayah Asiia (yang mencakuip negara-negara 

sepertii Iindiia, Nepal, Iindonesiia, dan Thaiiland) darii 29% menjadii 32%. 

(Kariio et al., 2024) 



Health Beliief Model (HBM) meruipakan kerangka konseptuial yang 

menjelaskan bagaiimana iindiiviidui meniilaii ancaman terhadap kesehatannya 

dan menentuikan periilakui uintuik mencegah ataui mengatasiinya. Iindiiviidu i 

yang menyadarii riisiiko kondiisii mediis yang seriiuis cenderuing meyakiinii 

bahwa manfaat tiindakan pencegahan lebiih besar dariipada riisiikonya, 

sehiingga terdorong uintuik menerapkan periilakui yang menduikuing 

kesehatan. (Kauir et al., 2019). Dengan mengguinakan pendekatan Health 

Beliief Model (HBM), peneliitii dapat menganaliisiis tiidak hanya huibuingan 

antara tiingkat stres dan kejadiian hiipertensii, tetapii juiga bagaiimana persepsi i 

iindiiviidui mengenaii riisiiko dan manfaat darii periilakui kesehatan berkontriibuisii 

terhadap kondiisii tersebuit (Hamzah, 2024). 

Pendekatan teorii Health Beliief Model (HBM) menekankan persepsi i 

iindiiviidui terhadap uipaya pencegahan penyakiit sebagaii faktor penentui 

peniingkatan periilakui kesehatan. Persepsii iinii mencakuip beberapa aspek, 

antara laiin: kesadaran iindiiviidui akan riisiiko terkena penyakiit (perceiived 

suisceptiibiiliity), pemahaman mengenaii tiingkat keseriiuisan penyakiit baiik darii 

segii mediis mauipuin sosiial (perceiived severiity), pandangan posiitiif terhadap 

manfaat periilakui pencegahan (perceiived benefiits), pandangan negatiif 

terhadap hambatan dalam melakuikan pencegahan (perceiived barriiers), 

serta keyakiinan iindiiviidui terhadap kemampuian diirii uintuik melaksanakan 

periilakui pencegahan (self-effiicacy) (Tomey & Alliigood, 2006). 

Proviinsii Suimatera U itara menempatii periingkat keempat nasiional 

dalam juimlah kasuis hiipertensii berdasarkan data Kementeriian Kesehatan RIi 

tahuin 2018. Kota Medan mencatat ju imlah kasuis hiipertensii tertiinggii, yaiitu i 

sebanyak 7.174 jiiwa (Kemenkes RIi, 2018). Berdasarkan suirvey awal yang 

diilakuikan, juimlah penderiita hiipertensii terdiiagnosa dii Kliiniik Dandy Diinda 

pada periiode tahuin 2025 sebanyak 530 orang (Bagiian uimuim Kliiniik Dandy 

Diinda, 2025). 

Faktor psiikologiis, sepertii stres, berperan sebagaii pemiicu i 

peniingkatan tekanan darah, teruitama pada iindiiviidui uisiia dewasa akhiir dan 

lanjuit uisiia. Seiiriing proses penuiaan, stres cenderuing meniingkat dan diisertaii 



dengan peruibahan fuingsii siistem kardiiovaskuiler, yang secara bersamaan 

memperbesar beban jantuing (Puijiiastuitii et al., 2022). Ketiika seseorang 

mengalamii kondiisii stres, tuibuih akan merespons dengan melepaskan 

hormon adrenaliin. Hormon iinii kemuidiian akan memiicui peniingkatan tekanan 

darah melaluiii proses penyempiitan pembuiluih arterii (yang diikenal sebagaii 

vasokonstriiksii) serta mempercepat denyuit jantuing. Jiika kondiisii stres iinii 

berlangsuing secara teruis-meneruis ataui berkepanjangan, maka tekanan 

darah akan tetap berada pada level yang tiinggii, yang pada akhiirnya dapat 

menyebabkan iindiiviidui tersebuit mengalamii hiipertensii (Suioth et al., 2014). 

Peneliitiian terdahuilui menuinjuikkan pendiidiikan kesehatan yang 

diiterapkan berdasarkan Health Beliief Model terbuiktii efektiif dalam 

meniingkatkan pemahaman masyarakat, memperluias pengetahuian, serta 

mendorong tiindakan pencegahan terhadap kompliikasii hiipertensii (Talango 

& Kuisdhiiarniingsiih, 2024). Peneliitiian terkaiit juiga diilakuikan oleh Elsa Panji i 

Suikma, dkk tahuin 2019 tiingkat stres meruipakan faktor yang berhuibuingan 

dengan kejadiian hiipertensii. Stres yang terjadii dalam jangka waktui panjang 

dapat mendorong tuibuih uintuik beradaptasii sehiingga meniimbuilkan 

gangguian pada organ ataui peruibahan patologiis, salah satuinya beruipa 

peniingkatan tekanan darah. 

Seseorang yang kerap mengalamii stres memiiliikii kecenderuingan 

lebiih tiinggii uintuik menderiita hiipertensii, sehiingga stres kerap diianggap 

sebagaii salah satui faktor riisiiko yang memiicui tiimbuilnya kondiisii tersebuit. 

Ketiika emosii tiidak tersaluirkan dan teruis diipendam, tuibuih merespons 

dengan meniingkatkan produiksii adrenaliin melaluiii kelenjar adrenal yang 

teruis-meneruis diirangsang, sehiingga menyebabkan tekanan darah naiik 

secara siigniifiikan (Giintiing, 2023). Berdasarkan konteks diiatas, peneliitiian iini i 

akan mengeksplorasii huibuingan antara tiingkat stres dengan kejadiian 

hiipertensii berdasarkan pendekatan health beliief model (HBM). 

 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Hiipertensii meruipakan penyakiit kroniis yang masiih menjadii 

tantangan dalam duiniia kesehatan, dengan sekiitar 90% kasuis tiidak diiketahuiii 

penyebab uitamanya. Tiingkat stres sebagaii faktor psiikologiis dapat 

meniingkatkan tekanan darah melalu iii respons fiisiiologiis tuibuih, sedangkan 

dampaknya terhadap hiipertensii juiga diipengaruihii oleh persepsii iindiiviidu i 

terhadap penyakiit dan periilakui kesehatannya dalam mengelola stres. 

Berdasarkan penjabaran diiatas dan dengan diiduikuing oleh berbagaii data dan 

suimber, maka ruimuisan permasalahan dalam stuidii iinii yaiitui apakah tiingkat 

stres berhuibuingan dengan kejadiian hiipertensii melaluiii pendekatan Health 

Beliief Model (HBM). 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tuijuian Uimuim  

Menganaliisiis huibuingan antara tiingkat stres dengan kejadiian 

hiipertensii berdasarkan pendekatan Health Beliief Model (HBM). 

 

1.3.2 Tuijuian Khuisuis 

1. Menganaliisiis huibuingan antara tiingkat stres dengan kejadiian 

hiipertensii. 

2. Menganaliisiis huibuingan persepsii kerentanan (perceiived 

suisceptiibiilty) dengan kejadiian hiipertensii. 

3. Menganaliisiis huibuingan persepsii keparahan (perceiived severiity) 

dengan kejadiian hiipertensii. 

4. Menganaliisiis huibuingan persepsii hambatan (perceiived barriiers) 

dengan kejadiian hiipertensii. 

5. Menganaliisiis huibuingan kemampuian dan keyakiinan diirii (self-

effiicacy) dengan kejadiian hiipertensii. 

 

 



1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoriitiis 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii suimber referensii dan bahan 

bacaan yang bermanfaat dalam memperkaya pemahaman mengenai i 

huibuingan tiingkat stres dengan kejadiian hiipertensii berdasarkan 

pendekatan Health Beliief Model (HBM). 

 

1.4.2 Manfaat Praktiis 

1. Bagii Masyarakat 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat meniingkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengenaii kerentanan, keparahan, 

hambatan pencegahan hiipertensii akiibat stres, serta memperkuiat 

keyakiinan diirii dalam menerapkan periilakui hiiduip sehat sehiingga 

mampui melakuikan uipaya pencegahan hiipertensii secara 

berkelanjuitan. 

2. Bagii iinstiituisii 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii dasar bagii iinstiituisii 

dalam memahamii kerentanan dan keparahan hiipertensii akiibat 

stres, mengiidentiifiikasii hambatan pencegahan, serta 

meniingkatkan keyakiinan diirii iindiiviidui uintuik menduikuing 

penyuisuinan program eduikasii, promotiif, dan preventiif yang lebiih 

efektiif dan tepat sasaran. 

3. Bagii Peneliitii Selanjuitnya 

Peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii referensii bagii peneliiti i 

selanjuitnya dalam mengembangkan peneliitiian mengenai i 

huibuingan tiingkat stres dengan kejadiian hiipertensii berdasarkan 

pendekatan Health Beliief Model (HBM), serta menambah 

wawasan dan pengetahuian dii biidang tersebuit. 

 


